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Abstrak 

Penelitian ini dilandasi oleh kebutuhan akan pendekatan komunikasi CSR yang lebih spesifik dalam program 

kesehatan, terutama dalam penanganan isu nasional seperti stunting. PT Indo Raya Tenaga (PT IRT) dipilih sebagai 

objek penelitian karena menjalankan program CSR kesehatan yang berfokus pada penurunan angka stunting di Kota 

Cilegon. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi bentuk strategi komunikasi CSR serta 

implementasinya dalam program tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus, serta pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi CSR PT IRT menggunakan pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan sinergi antara 

perusahaan, pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat. Isi pesan menekankan pada edukasi gizi dan pola hidup 

sehat dengan bahasa yang disesuaikan agar mudah dipahami. Penyampaian dilakukan secara tatap muka oleh kader 

posyandu dan tenaga medis. Selain itu, terdapat sistem pertukaran informasi dua arah melalui forum evaluasi rutin 

dan mekanisme saran. Temuan ini menegaskan pentingnya penyesuaian konten, pemilihan media yang tepat, 

pendekatan partisipatif, dan evaluasi berkelanjutan dalam strategi komunikasi CSR di bidang kesehatan. 

 

Kata Kunci: Komunikasi CSR, Kota Cilegon, Program Kesehatan, PT Indo  Raya Tenaga (IRT), Stunting  

 

I. PENDAHULUAN  

Stunting masih menjadi salah satu permasalahn kesehatan masyarakat yang mendesak di Indonesia, termasuk di 

Kota Cilegon, Provinsi Banten. Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kota Cilegon tahun 2023, angka prevalensi 

stunting di wilayah tersebut menunjukkan bahwa intervensi serius dan terkoordinasi perlu dilakukan secara 

berkelanjutan. Stunting tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik anak, namun juga memengaruhi 

perkembangan kognitif, tingkat produktivitas di masa depan, serta memperburuk kualitas sumber daya manusia secara 

jangka panjang. Isu ini memerlukan kolaborasi dari berbagai sektor, termasuk swasta yang memiliki kapasitas dan 

tanggung jawab sosial melalui program Corporate Social Responsibility (CSR).  

PT Indo Raya Tenaga (IRT) sebagai perusahaan pembangkit listrik yang beroperasi di wilayah Cilegon 

menunjukkan inisiatif dalam mendukung program pemerintah untuk percepatan penurunan angka stunting. Program 

CSR yang dilakukan tidak hanya bersifat karikatif, namun juga mengedepankkan komunikasi yang strategis untuk 

menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat. Pendekatan ini menjadi penting untuk dikaji lebih lanjut, 

mengingat komunikasi yang efektif dalam program CSR dapat berkontribusi besar dalam membentuk pemahaman, 

sikap, dan perilaku masyarakat sasaran. Pemerintah pusat pun telah menempatkan stunting sebagai prioritas nasional 

melalui Rencana Aksi Nasional Percepatan Penurunan Angka Stunting Indonesia (RAN-PASTI) yang tertuang dalam 

Perpres No. 72 Tahun 2021 (Phitra et al., 2023). 

Urgensi dari penelitian ini terletak pada perlunya pemahaman mendalam mengenai bagaimana strategi komunikasi 

CSR dirancang dan diimplementasikan dalam program kesehatan masyarakat, khususnya dalam konteks 

penanggulangan stunting. Menganalisis bagaimana  perusahaan seperti PT Indo Raya Tenaga (IRT) menjalankan 

program CSR yang terintegrasi dengan komunikasi kesehatan dapat memberikan kontribusi penting dalam 

pengembangan model kolaboratif antara sektor swasta dan publik. Selain itu, penelitian ini menjadi relevan secara 
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teoritis dan praktis karena menggabungkan dua disiplin ilmu, yaitu komunikasi strategis dalam konteks CSR dan 

komunikasi kesehatan.  

Penelitian inin bertujuan untuk mengetahui bagaimana bentuk strategi komunikasi CSR yang digunakan oleh PT 

Indo Raya Tenaga (IRT) dalam program kesehatan stunting di Kota Cilegon, serta bagaimana implementasi 

komunikaksi tersbeut dalam praktiknya. Rencana pemecahan masalah dalam peneliitan ini dilakukan melalui analisis 

kaulitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, serta menggunakan kerangka teori dari Tench, Sun, dan Jones 

(2014) yang mencakup empat elemen: communicative subjects, communicative contents, communicative forms, dan 

information exchange (Tench et al., 2014). 

Tinjauan literatur yang relevan menunjukkan bahwa strategi komunikasi CSR berperan penting dalam membangun 

hubungan jangka panjang antara perusahaan dan masyarakat (Tench et al., 2014). Dalam konteks kesehatan, CSR 

dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu-siu kesehatan, serta 

mendorong perubahan melalui kampanye informasi dan edukasi yang terstruktur. Selain itu, teori komunikasi CSR 

yang dikembangkan Tench, Sun, dan Jones (2014) memberikan landasan untuk mengkaji efektivitas komunikasi 

dalam menciptakan dialog antara perusahaan dan para pemangku kepentingan. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan 

teori komunikasi CSR dan kesehatan, tetapi juga memberikan manfaat praktis bagi perusahaan dan pihak terkait dalam 

merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan berdampak luas dalam upaya penanggulangan stunting di 

Indonesia.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Komunikasi CSR 

Komunikasi CSR merupakan bagian penting dalam pelaksanaan program tanggung jawab sosiala perusahaan yang 

bertujuan untuk menyampaikan informasi secara strategis kepada publik dan pemangku kepentingan. Komunikasi 

CSR tidak hanya berfungsi sebagai penyampai informasi secara strategis kepada public dan pemangku kepentingan. 

Komunikasi CSR tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membangun 

relasi, membentuk persepsi, serta menciptakan kolaborasi antara perusahaan dan masyarakat (Morsing dan Schultz, 

2006 dalam Ardiansyah et al., 2024). Komunikasi ini dilakukan secara strategis agar pesan yang dibawa dalam 

program CSR dapat diterima dan dipahami dengan baik oleh sasarn masyarakat. 

Penelitian ini berakar dari adanya pemahaman bahwa implementasi komunikasi CSR dalam program kesehatan 

memiliki keragaman yang signifikan. Meski penelitian sebelumnya telah cukup banyak dilakukan, namun masih 

terdapat celah pada pemahaman mengenai strategi komunikasi CSR yang digunakan pada program CSR di bidang 

kesehatan. Untuk mengisi hal tersebut, penelitian ini mengadopsi kerangka komunikasi yang diusulkan oleh Tench, 

Sun, dan Jones (2014) yang terdiri dari Communicative Subjects, Communicative Contents, Communicative 

Forms/Approaches/Methods, dan Information Exchanged. Kerangka teori ini akan dijadikan sebagai unit analisis 

untuk dapat memahami bagaimana PT Indo Raya Tenaga mengimplementasikan strategi komunikasi CSR pada 

program kesehatan penurunan stunting di Kota Cilegon. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada literatur yang ada dengan mengkaji bentuk strategi komunikasi CSR khususnya pada 

program kesehatan yang memerlukan perhatian khusus dalam pelaksanaannya. 

 

B. Komunikasi Kesehatan 

Komunikasi kesehatan merupakan proses penyampaian pesan yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, 

pengetahuan, dan perubahan perilaku individu maupun kelompok terkait isu kesehatan (Paramasari & Nugroho, 2021). 

Komunikasi kesehatan memiliki posisi penting dalam strategi pembangunan kesehatan masyarakat, khususnya dalam 

penanganan isu-isu yang memerlukan perubahan gaya hidup, seperti pencegahan stunting (Alif, 2023). Proses 

komunikasi yang baik dapat meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya gizi, sanitasi, dan pemantauan 

tumbuh kembang anak. Pendekatan ini memperlihatkan bahwa komunikasi kesehatan adalah strategi mendasar dalam 

program CSR yang berbasis pada intervensi sosial. Komunikasi kesehatan juga mencakup proses penyusunan pesan 

yang bersifat edukatif, persuasif, dan berorientasi pada tindakan (Endrawati, 2015). Dalam program PT IRT, saluran 

interpersonal seperti dialog langsung antara kader dan warga menjadi pilihan utama karena dianggap lebih dapat 

mudah dipercaya. 
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C. Komunikasi Antarpribadi 

Komunikasi antarpribadi adalah proses penyampaian pesan antara dua individu secara langsung dan personal 

(Anggraini et al., 2022). Dalam konteks program kesehatan masyarakat seperti stunting, pendekatan antarpribadi dapat 

meningkatkan efektivitas penyuluhan karena memungkinkan komunikasi yang lebih empatik dan kontekstual (Dethan 

et al., 2025). Komunikasi antarpribadi juga mencakup berbagai bentuk, mulai dari dialog tatap muka, diskusi 

kelompok kecil, hingga konseling individual. Komunikasi antarpribadi ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, 

dukungan, kesetaraan, dan kepositifan (Mutaqin & Kushardiyanti, 2024). Dalam praktik program CSR di bidang 

kesehatan, kader posyandu sering kali menjadi komunikator utama dalam menjembatani informasi antara instansi 

kesehatan dan masyarakat. Peran mereka tidak hanya menyampaikan edukasi, tetapi juga membangun kepercayaan 

agar informasi dapat diterima secara terbuka. Komunikasi yang berlangsung antara kader dan ibu balita, misalnya, 

melibatkan empati, kemampuan mendengarkan aktif, serta kemampuan menjawab pertanyaan secara personal 

(Lesmana et al., 2020). 

 

D. Komunikasi Tatap Muka 

Komunikasi tatap muka merupakan bentuk komunikasi langsung yang memungkinkan ekspresi verbal dan 

nonverbal ditangkap secara utuh, dan sering digunakan dalam edukasi kesehatan masyarakat (Haro et al., 2019). 

Interaksi tatap muka memberi ruang bagi kejelasan pesan, umpan balik langsung, dan kedekatan emosional antara 

komunikator dan komunikan (Yodiq, 2016). Dalam konteks program stunting, komunikasi tatap muka menjadi sarana 

penting bagi kader posyandu untuk menyampaikan informasi kesehatan kepada ibu-ibu balita secara personal 

(Fadillah & Adnan, 2024). Kader posyandu atau tenaga kesehatan lokal bertindak sebagai penghubung antara 

informasi yang disusun oleh perusahaan dan kondisi nyata masyarakat sasaran. Kompetensi komunikasi yang dimiliki 

kader, seperti kemampuan menjelaskan, mendengarkan, serta menunjukkan empati, sangat memengaruhi keberhasilan 

penyampaian pesan (Rinekasari et al., 2023). 

 

E. Komunikasi Interpersonal 

Komunikasi interpersonal mengacu pada pertukaran pesan yang terjadi antara orang-orang yang memiliki 

hubungan sosial dekat, dan dapat berlangsung secara langsung maupun tidak langsung (Yuzakky Saputri et al., 2022). 

Bentuk komunikasi ini ditandai dengan adanya keterlibatan emosional, keintiman, dan pertukaran makna yang 

mendalam antara individu (Pratiwi, 2013). Di lapangan, komunikasi interpersonal umumnya berlangsung antara kader 

posyandu dan ibu balita, di mana keduanya saling mengenal dan berbagi konteks sosial yang sama. Komunikasi ini 

memungkinkan pesan tentang stunting, gizi anak, dan pola asuh diterima dengan lebih terbuka. Kekuatan komunikasi 

interpersonal terletak pada kemampuan membangun hubungan saling percaya antara komunikator dan komunikan 

(Wijawa, 2013). Dalam studi kasus PT IRT, pelibatan kader lokal dalam menjalin komunikasi dengan sasaran program 

menjadi pendekatan yang relevan dengan konteks komunitas. Kader bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai pendengar aktif dan pendamping warga. 

 

F. Komunikasi Kelompok 

Komunikasi kelompok merupakan proses pertukaran pesan yang terjadi dalam suatu kelompok kecil yang 

memiliki tujuan bersama dan berinteraksi secara langsung (Heriawan, 2016). Komunikasi kelompok tidak hanya 

mencakup penyampaian informasi, tetapi juga proses pengambilan keputusan, pemecahan masalah, dan penguatan 

kohesi antaranggota (Mufidah et al., 2024). Pendekatan ini memungkinkan pertukaran pandangan, pembelajaran 

bersama, dan diskusi dua arah yang memperkuat keterlibatan masyarakat. Komunikasi kelompok juga memberi ruang 

untuk membangun rasa kebersamaan dan dukungan sosial antarwarga yang menghadapi masalah serupa. Komunikasi 

kelompok memiliki kekuatan dalam menciptakan dinamika sosial yang mendorong perubahan perilaku secara 

bersama-sama (Anshorie, 2015). Selain itu, keterlibatan dalam kelompok memperkuat rasa memiliki terhadap 

program, yang penting untuk keberlanjutan program CSR. Program yang dirancang dari luar akan lebih mudah 

diterima jika diinternalisasi melalui proses komunikasi kelompok yang partisipatif. 

 

G. Bentuk Pesan 

Bentuk pesan merupakan aspek penting dalam proses komunikasi karena menentukan bagaimana informasi 

dikodekan dan dipahami oleh penerima (Syaifuddin et al., 2016). Menurut Lasswell (1948), salah satu unsur utama 

komunikasi adalah “what is being said”, yaitu isi atau bentuk pesan yang dikomunikasikan. Bentuk pesan dapat berupa 
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verbal maupun nonverbal, bersifat informatif, persuasif, atau edukatif, tergantung pada tujuan komunikasi tersebut 

(Mulyana, 2017). Bentuk pesan yang digunakan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ibu balita tentang 

pentingnya gizi seimbang dan pengukuran pertumbuhan anak secara berkala (Sari et al., 2025). Pemilihan bentuk 

pesan juga mempertimbangkan tingkat literasi masyarakat agar pesan dapat diterima dan diinternalisasi dengan baik 

(Kautsar et al., 2024).  Hal ini menunjukkan bahwa desain pesan adalah aspek strategis dalam komunikasi sosial yang 

bersifat transformatif. 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Paradigma penelitian merupakan kerangka konseptual yang digunakan untuk memberikan pemahaman mengenai 

suatu fakta atau realita tertentu, mencakup pandangan tentang pengetahuan (epistomologi), hakikat keberadaan 

(ontology), dan pendekatan metodologis yang sesuai (Guba & Lincoln, 1994 dalam Wuryan Andayani et al., 2023). 

Dalam penelitian ini, paradigma yang diadopsi adalah paradigma konstruktivisme. Paradigma konstruktivisme 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman mengenai realitas sosial sebagai hasil dari interaksi sosial, 

serta memberikan wawasan subjektif individu dalam konteks tertentu (Creswell, 2016). Penelitiaan kualitatif dengan 

pendekatan studi kasus. Metode ini dirancang untuk menggali pemahaman secara mendalam mengenai fenomena 

sosial, khususnya terkait peran strategi komunikasi CSR dalam upaya menurunkan angka stunting di Kota Cilegon 

(Pahleviannur et al., 2022).  

Subjek penelitian dalam studi ini adalah PT Indo Raya Tenaga dan beberapa pihak yang terlibat pada pelaksanaan 

program CSR tersebut, seperti pihak kelurahan, kader posyandu, puskesmas, Dinas terkait, dan masyarakat penerima 

manfaat. Selain itu, informan ahli juga akan membantu peneliti untuk menganalisis secara lebih mendalam terkait 

fenomena yang terjadi. Objek penelitian ini adalah bentuk strategi komunikasi CSR yang diimplementasikan oleh PT 

Indo Raya Tenaga pada program kesehatan stunting di Kota Cilegon. Penelitian ini dilaksanakan pada beberapa lokasi 

yaitu PT Indo Raya Tenaga yang berlokasi di Suralaya, Pulomerak, Cilegon, Banten 42439, Desa Kelurahan 

Lebakgede, Puskesmas Lebakgede, serta Kantor DP3AP2KB Kecamatan Lebakgede, Kota Cilegon. Kriteria untuk 

informan kunci mencakup praktisi yang memiliki wawasan mendalam mengenai komunikasi CSR dalam program 

CSR di bidang kesehatan pemberantasan stunting PT Indo Raya Tenaga, memiliki tanggung jawab dan peran di bagian 

humas atau Corporate Social Responsibility (CSR) di PT Indo Raya Tenaga ataupun pihak yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan program CSR Pemberantasan Stunting PT Indo Raya Tenaga. Serta bersedia mengikuti wawancara 

untuk memberikan informasi yang dapat memperkaya pemahaman tentang strategi komunikasi CSR yang dilakukan 

perusahaan pada program CSR tersebut. 

Pengumpulan data dalam penelitian adalah tahap krusial untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam 

menjawab pertanyaan penelitian (Daruhadi & Sopiati, 2024). Pada penelitian ini, data diperoleh melalui wawancara 

dan pengumpulan dokumen. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah reduksi data yang 

berperan dalam membantu peneliti dalam memilah data yang dinilai penting dan relevan dengan fokus penelitian. 

Penelitian ini akan menggunakan data display dalam bentuk narasi dan diagram model agar dapat lebih mudah untuk 

menampilkan dan menyampaikan hasil penelitian. Conclusion drawing dilakukan dengan merangkum poin-poin 

penting dari data yang telah dikumpulkan berdasarkan definisi unit analisis yang telah ditetapkan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penulis dalam penelitian ini menggunakan metode triangulasi yang berfungsi 

untuk memastikan bahwa data yang diperoleh lebih akurat dan bebas dari bias. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagan hasil menyajikan hasil penelitian. Hasil penelitian dapat dilengkapi dengan tabel, grafik (gambar), dan/atau 

bagan. Bagian pembahasan memaparkan hasil pengolahan data, menginterpretasikan temuan secara logis, 

menghubungkannya dengan sumber referensi yang relevan. 

A. Hasil 

1. Communicative Subjects 

 Pelaksanaan komunikasi CSR pada program kesehatan stunting oleh PT Indo Raya Tenaga melibatkan berbagai 

pihak sebagai subjek komunikasi. Setiap pihak memiliki peran spesifik, mulai dari perusahaan sebagai penyedia dana 

dan eksekutor program, edukasi gizi dan pengolahan data kesehatan yang ditanggung jawab oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian Penduduk dan Keluarga berencana (DP3AP2KB) bersama Puskesmas, 
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yang sekaligus melakukan distribusi maknan tambahan dan pemantauan gizi anak. Perusahaan menjalin koordinasi 

erat dengan kelurahan dan instansi terkait untuk menyelaraskan program dengan kebutuhan masyarakat. Kader 

posyandu menjadi ujung tombak komunikasi karena berperan langsung dalam penyampaian informasi kepada 

masyarakat dan menjadi penghubung dengan stakeholder lainnya.  

 Namun, rendahnya pemahaman masyarakat, factor budaya yang mempengaruhi penyampaian pesan menjadi 

tantangan dalam hal ini. PT IRT  juga melibatkan perusahaan industri lain serta tokoh dan organisasi masyarakat lokal 

untuk memperkuat jangkauan program. Meskipun kolaborasi multipihak ini telah terjalin, permasalahan koordinasi 

seperti tumpeng tindih data masih menjadi hambahan yang mempengaruhi kelancaran distribusi informasi dan edukasi 

di lapangan.  

2. Communicative Contents 

 PT Indo Raya (IRT) merancang isi pesan komunikasi CSR dalam program kesehatan stunting dengan pendekatan 

berbasis komunitas yang menyesuaikan karakteristik masyarakat sasaran. Penyampaian pesan dilakukan melalui 

berbagai jenjang. Mulai dari diskusi bersama pemangku kepentingan, edukasi gizi oleh kader posyandu, hingga 

komunikasi interpersonal dalam menangani resistensi masyarakat terhadap isu stunting. Materi komunikasi meliputi 

pentingnya gizi seimbang, pengolahan makanan bergizi dari bahan lokal, praktik kebersihan, serta kebiasaan hidup 

sehat lainnya. Kader kesehatan sebagai pelaku komunikasi langsung menyampaikan materi berdasarkan pelatihan 

yang mereka terima sebelumnya, dengan harapan pesan data diterapkan di lingkungan keluarga.  

 Dalam prosesnya, PT IRT bekerja sama dengan pihak puskesmas dan dinas terkait untuk menangani penolakan 

masyarakat melalui edukasi yang bersifat personal dan kontekstual. Perusahaan juga mengintegrasikan program 

jambanisasi dan Dapus Sehat Anak Stunting (DAHSAT) sebagai bagian dari strategi penguatan intervensi gizi. Untuk 

memastikan pesan tetap sesuai dengan kebutuhan masyarakat, evaluasi pesan dilakukan secara berkala melalui 

koordinasi dengan seluruh pihak yang terlibat. 

3. Communicative Forms/Approaches/Methods 

 Dalam program CSR kesehatan penurunan stunting yang dijalankan oleh PT Indo Raya Tenaga, penyampaian 

pesan komunikasi lebih banyak dilakukan melalui komunikasi langsung yang bersifat interpersonal, terutama oleh 

kader posyandu kepada masyarakat. Pendekatan ini dipilih karena karakteristik masyarakat lebih mudah menerima 

informasi melalui tatap muka dibandingkan media cetak atau digital. Komunikasi juga dilakukan dalam bentuk 

penyuluhan, pelatihan kader, serta diskusi kelompok bersama stakeholder pada forum musyawarh seperti Musyawarah 

Perencanaan dan Pembangunan (MUSREMBANG). Penggunaan media digitak masih terbatas dan hanya difokuskan 

melalui metode tatap muka. Dalam menghadapi tantangan seperti resistensi masyarakat terhadap isu stunting, 

perusahaan menerapkan pendekatan persuasive dan empatik dengan melibatkan tenaga keseharab dan pemerintah 

daerah dalam sosialisasi. Strategi ini dilakukan untuk menyesuaikan penyampaian informasi dengan kondisi literasi 

masyarakat, menjaga kredibilitas pesan, serta mendorong pemahaman dan keterlibatan aktif masyarakat dalam 

program.  

4. Information Exchange 

 Dalam program kesehatan stunting yang dijalankan oleh PT Indo Raya Tenaga (IRT), pertukaran informasi 

dilakukan secara dua rah dengan melibatkan berbagai pihak, mulai dari perusahaan, dinas kesehatan, puskesmas, 

hingga kader posyandu dan masyarakat. Informasi yang dipertukarkan mencakup data status gizi anak, edukasi tentang 

gizi seimbang dan sanitasi, hingga penyampaian kebutuhan serta kendala dari masyarakat. Proses komunikasi 

berlangsung melalui berbagai saluran, seperti pada kegiatan posyandu, forum musyawrah, kotak saran, dan evaluasi 

rutin. Kader posyandu berperan sebagai penghubung utama dalam menyampaikan informasi serta menampung 

masukan dari masyarakat yang kemudian diteruskan ke pihak terkait.  

 Tantangan yang dihadapi antara lain adalah rendahnya literasi gizi, budaya konsumsi yang kurang sehat, dan 

adanya resistensi terhadap istilah stunting. Untuk menjawab tantangan tersebut, perusahaan menjalankan pendekatan 

yang lebih personal dan edukatif, melibatkan tenaga kesehetan utnuk memberikan pemahaman secara perlahan dan 

kontektual. Evaluasi dilakukan secara rutin melalui pemantauan anak penerima program dan apartisipasi masyarakat 

dalam program. Informasi yang diterima dari masyarakat digunakan perusahaan untuk menyesuaikan materi edukasi 

dan strategi komunikasi agar lebih sesuai dengan kondisi lokal. Dengan pendekatan ini, pertukaran informasi menjadi 

bagian penting dalam memperkuat pemahaman, membangun kepercayaan, dan mendorong keterlibatan aktif 

masyarakat dalam berjalannya program. 

 

B. Pembahasan 
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1. Bentuk strategi komunikasi CSR pada program kesehatan stunting di Kota Cilegon oleh PT Indo Raya Tenaga. 

Bentuk strategi komunikasi CSR yang dijalankan oleh PT Indo Raya Tenaga (IRT) pada program kesehatan 

stunting di Kota Cilegon mengutamakan pendekatan berbasis komunitas yang mendorong keterlibatan multipihak 

secara aktif. Strategi ini dirancang untuk menjembatani kepentingan perusahaan dengan kebutuhan lokal melalui 

kolaborasi dengan pemerintah daerah, tenaga kesehatan, dan masyarakat.  

Dalam pelaksanaannya, perusahaan bertindak sebagai fasilitator program, sementara unsur pelaksana di lapangan 

seperti puskesmas, kader posyandu, dan perangkat kelurahan menjadi penghubung antara pesan program dengan 

masyarakat sasaran. Peran mereka tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menyesuaikan materi komunikasi 

agar selaras dengan konteks sosial dan budaya setempat.  

Isi pesan yang difokuskan pada edukasi gizi dan pencegahan stunting dikemas dengan bahas ayang mudah 

dipahami dan disampaikan secara langsung kepada masyarakat melalui kegiatan rutin posyandu. Strategi komunikasi 

ini menghindari pendekatan promosi perusahaan secara berlebihan, namun lebih kepada menekankan penciptaan 

kesadaran bersama. Dalam memilih metode penyampaian, PT IRT mengedepankan komunikasi tatap muka sebagai 

media utama karena dinilai lebih sesuai dengan karakteristik masyarakat sasaran. Pertemuan rutin dan forum diskusi 

juga dimanfaatkan sebagai ruang pertukaran informasi yang memungkinkan masyarakat menyampaikan umpan balik 

terhadap jalannya program. 

2. Proses Pemetaan Stakeholder dalam communicative subjects untuk Menentukan Peran Pada Program CSR 

Kesehatan Stunting PT Indo Raya Tenaga Kota Cilegon 

Pemetaan stakeholder dalam strategi komunikasi CSR program kesehatan PT Indo Raya Tenaga menjadi langkah 

kunci dalam menentukan peran komunikatif tiap pihak agar penyampaian pesan tepat sasaran dan tidak tumpang 

tindih. Dengan melibatkan aktor seperti DP3AP2KB, puskesmas, kelurahan, kader posyandu, dan tokoh masyarakat, 

perusahaan menyusun struktur komunikasi berdasarkan tingkat kedekatan sosial, kredibilitas, dan kompetensi masing-

masing. Hal ini memungkinkan distribusi informasi berjalan secara berjenjang dan kontekstual sesuai dengan 

karakteristik audiens. Penempatan kader posyandu sebagai komunikator utama mencerminkan pendekatan personal 

yang dibutuhkan dalam isu sensitif seperti stunting, sementara tenaga kesehatan mendukung dari sisi substansi dan 

validitas informasi. Proses ini juga difungsikan sebagai dasar koordinasi dan monitoring agar jalur komunikasi dan 

pelaporan tetap konsisten serta responsif terhadap dinamika lapangan. Melalui pendekatan partisipatif sejak tahap 

perencanaan, PT IRT memastikan bahwa komunikasi dilakukan bukan hanya informatif, tetapi juga empatik dan 

adaptif terhadap kebutuhan masyarakat. Dengan demikian, pemetaan stakeholder tidak hanya menjadi tahapan awal, 

tetapi berperan penting dalam menjaga keberlanjutan, kejelasan tupoksi, serta integrasi lintas aktor dalam keseluruhan 

program. 

3. Bentuk implementasi komunikasi CSR pada program kesehatan penurunan angka stunting di Kota Cilegon oleh 

PT Indo Raya Tenaga. 

Implementasi komunikasi CSR pada program kesehatan penurunan angka stunting oleh PT Indo Raya Tenaga 

dilakukan melalui koordinasi yang melibatkan berbagai pihak seperti pemerintah, tenaga kesehatan, dan masyarakat. 

Perusahaan tidak hanya berperan sebagai penyedia dana, tetapi juga sebagai pengelola komunikasi yang menyesuaikan 

strategi dengan masyarakat lokal. Edukasi disampaikan secara langsung melalui pertemuan tatap muka dan 

demonstrasi di posyandu, serta kegiatan rutin di pos Dapur Sehat Anak Stunting (DAHSAT), dengan tujuan 

mendorong pemahaman dan partisipasi aktif masyarakat. Untuk menjawab tantangan resistensi masyarakat terhadap 

isu stunting. 

Untuk menjawab tantangan resistensi masyarakat terhadap isu stunting, perusahaan menggandeng tenaga 

kesehatan dari puskesmas guna memperkuat narasi eduktif yang disampaikan secara persuasif. Meskipun media digital 

digunakan secara terbatas, komunikasi interpersonal tetap menjadi saluran utama karena dinilai lebih sesuai dengan 

preferensi masyarakat setempat. Sistem umpan balik dijalankan melalui evaluasi rutin bersama stakeholder, sebagai 

upaya untuk terus menyesuaikan strategi komunikasi berdasarkan kondisi dan respon masyarakat.  

Pendekatan berbasis komunitas dan keterlibatan multipihak menjadi bagian penting dalam membangun 

komunikasi CSR yang tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menumbuhkan kesadaran dan memperkuat 

hubungan antara perusahaan dan masyarakat.  

 

4. Peran Komunikasi Langsung dalam Communicative Forms/Approach/Methods pada Program Kesehatan Stunting 

PT Indo Raya Tenaga Kota Cilegon 
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Komunikasi langsung menjadi temuan signifikan dalam strategi komunikasi CSR PT Indo Raya Tenaga pada 

program kesehatan stunting di Kota Cilegon. Penyampaian pesan melalui interaksi tatap muka seperti penyuluhan, 

demonstrasi, dan diskusi terbukti lebih efektif membangun pemahaman dan kepercayaan masyarakat dibandingkan 

metode satu arah atau digital. Dalam konteks isu stunting yang bersifat sensitif dan personal, pendekatan komunikasi 

interpersonal memungkinkan pesan disampaikan secara empatik dan sesuai dengan nilai sosial masyarakat lokal. 

Keterlibatan kader sebagai penyampai pesan yang memahami konteks budaya menunjukkan pentingnya pelatihan dan 

pendekatan kontekstual dalam komunikasi CSR bidang kesehatan. Meskipun teknologi komunikasi berkembang, 

keterbatasan literasi dan akses menjadikan komunikasi digital belum dapat menggantikan fungsi utama komunikasi 

tatap muka. Karena itu, komunikasi dalam program kesehatan harus dirancang lebih personal dan sensitif agar tidak 

menimbulkan resistensi. Temuan ini menegaskan bahwa komunikasi langsung bukan sekadar metode, melainkan 

fondasi penting dalam membangun kepercayaan dan perubahan perilaku masyarakat, serta menjadi referensi bagi 

program CSR serupa di sektor kesehatan. 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi strategi komunikasi CSR dalam program kesehatan stunting 

oleh PT Indo Raya Tenaga (IRT) memerlukan pendekatan yang terstruktur dan kontekstual, dengan melibatkan 

berbagai pemangku kepentingan, penyesuaian isi pesan terhadap literasi masyarakat, pemeilihan metode komunikasi 

yang relevan, serta evaluasi berkala melalui mekanisme umpan balik. Komunikasi dilakukan secara tatap muka dan 

interpersonal, serta dibantu oleh media digital walau penggunaannya masih terbatas di wilayah sekitar perusahaan. 

Pertukaran informasi menjadi kunci dalam menyesuaikan program dengan kebutuhan masyarakat secara 

berkelanjutan. Bagi praktisi, penting untuk mengoptimalkan strategi komunikasi pada program kesehatan dalam 

penggunaan strategi dengan menyesuaikan dengan karakteristik audiens, membentuk tim khusus yang memahami 

edukasi kesehatan, serta meningkatkan penggunaan media digital. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi dasar 

untuk mengembangkan studi lanjutan mengenai efektivitas strategi komunikasi CSR kesehatan dan dampaknya 

terhadap perubahan perilaku masyarakat terdampak secara kuantitatif.  
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